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Abstrak 

Pertumbuhan pesat media sosial, khususnya Twitter, telah membuka ruang yang luas bagi masyarakat 

untuk mengekspresikan pandangan mereka secara terbuka terhadap tokoh publik dan isu-isu politik. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis sentimen terhadap opini masyarakat mengenai Dedi 

Mulyadi, seorang tokoh politik di Indonesia, dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari Twitter. 

Metodologi yang digunakan mencakup tahapan pengumpulan data tweet, praproses teks, ekstraksi fitur 

menggunakan pendekatan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF), serta proses 

klasifikasi sentimen melalui algoritma Naive Bayes. Sentimen yang diklasifikasikan terdiri dari tiga 

kategori, yaitu positif, negatif, dan netral. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kombinasi antara metode 

TF-IDF dan Naive Bayes mampu mengidentifikasi sentimen publik secara cukup efektif, dengan akurasi 

mencapai 68,0%. Temuan ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam bidang analisis media sosial 

dan pemetaan opini masyarakat terhadap figur politik. 

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Twitter, TF-IDF, Naive Bayes, Dedi Mulyadi 
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        Abstract 

The rapid growth of social media, particularly Twitter, has provided a broad space for the public to express 

their views openly on public figures and political issues. This study aims to analyze public sentiment 

toward Dedi Mulyadi, a political figure in Indonesia, using data collected from Twitter. The methodology 

involves tweet data collection, text preprocessing, feature extraction using the Term Frequency-Inverse 

Document Frequency (TF-IDF) approach, and sentiment classification using the Naive Bayes algorithm. 

Sentiments are categorized into three classes: positive, negative, and neutral. The evaluation results 

indicate that the combination of TF-IDF and Naive Bayes effectively identifies public sentiment, achieving 

an accuracy of 68.0%. These findings are expected to contribute to the field of social media analysis and 

the mapping of public opinion toward political figures 

Keywords: TF-IDF, Keyword Search, Indonesian Text, Document Classification, Information Retrieval. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara masyarakat berkomunikasi, 

termasuk dalam menyampaikan opini terhadap isu-isu publik. Media sosial, khususnya 

Twitter, kini menjadi salah satu sumber utama untuk memantau opini masyarakat secara 

real-time. Pengguna Twitter dapat dengan bebas mengekspresikan pandangannya 

terhadap tokoh atau peristiwa tertentu, menjadikan platform ini kaya akan data yang dapat 

dianalisis untuk memahami persepsi publik (Cerezo, 2004). Dedi Mulyadi adalah salah satu 

tokoh publik di Indonesia yang aktif di media sosial dan kerap menjadi perbincangan di 

Twitter. Sebagai politisi yang dikenal dekat dengan masyarakat dan memiliki pendekatan 

komunikasi yang khas, persepsi publik terhadapnya menjadi menarik untuk dianalisis secara 

ilmiah. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah analisis sentimen, yaitu proses 

mengidentifikasi opini atau emosi dalam teks menggunakan pendekatan pengolahan 

bahasa alami (Natural Language Processing/NLP) (Liu, 2020). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan metode untuk analisis 

sentimen di media sosial. Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam representasi 

teks adalah Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Metode ini mampu 

menyoroti kata-kata yang penting dalam suatu dokumen berdasarkan frekuensi relatifnya 

(Robertson, 2004; Salton & Buckley, 1987). Untuk tahap klasifikasi, Naive Bayes merupakan 

algoritma populer yang telah terbukti efektif dalam tugas klasifikasi teks karena 

kesederhanaan dan performanya (McCallum & Nigam, 1998; Sahami et al., 1998). Penelitian 

oleh Pang dan Lee (Pang & Lee, 1999) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

probabilistik seperti Naive Bayes cocok untuk klasifikasi teks pendek seperti tweet. Penelitian 
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lokal oleh Nugroho et al. (Nursidik Dinar et al., 2023) juga mendemonstrasikan keberhasilan 

algoritma ini dalam klasifikasi sentimen politik di Twitter. Dalam konteks Indonesia, beberapa 

studi telah menggabungkan TF-IDF dengan algoritma seperti Support Vector Machine 

(SVM), Decision Tree, maupun Naive Bayes untuk analisis sentimen terhadap produk, 

kebijakan, dan tokoh publik (Bahrawi, 2019; Buntoro, 2017; Firdaus et al., 2024; Susanto et 

al., 2021). 

Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji opini publik terhadap Dedi Mulyadi 

di Twitter masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

celah tersebut dengan mengembangkan model klasifikasi sentimen berbasis TF-IDF dan 

Naive Bayes guna mengetahui kecenderungan opini masyarakat terhadap tokoh tersebut. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mengumpulkan data tweet yang menyebutkan 

Dedi Mulyadi, Melakukan praproses dan ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF, 

Mengklasifikasikan sentimen ke dalam tiga kategori: positif, negatif, dan netral 

menggunakan Naive Bayes, Mengevaluasi performa model berdasarkan metrik klasifikasi 

seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran persepsi publik yang lebih terstruktur, yang dapat dimanfaatkan dalam 

pengambilan keputusan strategis, khususnya dalam bidang komunikasi politik. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdapat alur proses penelitian untuk dapat melakukan analisis 

sentimen, yaitu mengumpulkan data, preprocessing data, TF-IDF, penerapan SMOTE, 

klasifikasi naive bayes, evaluasi, dan kesimpulan. Tahapan tersebut ditunjukkan pada gambar 

1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Proses pengumpulan data merupakan tahapan awal yang esensial dalam 

pengembangan sistem klasifikasi. Data yang digunakan dapat diperoleh dari berbagai 

sumber, termasuk koleksi pribadi maupun hasil akuisisi dari internet (Saputro et al., 2017). 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 1000 data, data diambil secara acak di 

aplikasi media sosial twitter kemudian diklasifikasikan secara manual ke dalam dua kriteria, 

yaitu pendapat masyarakat yang pro terhadap kebijakan program yang dedi mulyadi 

jalankan dan pendapat masyarakat yang kontra terhadap kebijakan program yang dedi 

mulyadi jalankan, datanya dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Data ulasan pendapat masyarakat terhadap kebijakan program dedi 

mulyadi 

Preprocessing merupakan salah satu tahapan penting yang harus dilalui guna 

memastikan data siap digunakan dalam pengembangan model (Hermawan et al., 2023). 

Dalam analisis sentimen, text preprocessing menjadi langkah awal yang sangat penting guna 

membersihkan dan menyiapkan data teks agar dapat memberikan hasil analisis yang akurat 

dan relevan (Wati et al., 2023). Berikut tahap-tahap preprocessing yang dilakukan :  

1. Case folding adalah salah satu tahap dalam preprocessing data teks yang berfungsi untuk 

mengonversi seluruh karakter huruf kapital dalam dokumen menjadi huruf kecil, sehingga 

menghasilkan format teks yang lebih seragam (Wati et al., 2023). 

2. Cleaning merupakan tahap awal dalam pemrosesan teks yang bertujuan untuk 

menghilangkan karakter-karakter yang tidak relevan dan tidak berkontribusi terhadap 

analisis sentiment (Wang et al., 2019). 

3. Tokenisasi adalah metode dalam pemrosesan bahasa alami yang memisahkan teks 

menjadi token-token individual, yang digunakan untuk membentuk representasi 

struktural dari kalimat dalam dokumen seperti tweet (Mustaqim et al., 2024). 

4. Stopword removal merupakan proses eliminasi kata-kata umum yang sering muncul 

dalam teks namun tidak memiliki kontribusi bermakna terhadap konteks analisis. Seperti 

'dan', 'di', atau 'yang' dalam bahasa Indonesia, umumnya diabaikan karena tidak 
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memberikan informasi penting dalam pemrosesan dan analisis teks (Mustaqim et al., 

2024). 

5. Stemming adalah teknik pemrosesan teks yang mengubah kata berimbuhan menjadi 

bentuk dasarnya dengan menghapus awalan dan akhiran, sehingga menghasilkan kata 

inti yang lebih representatif untuk analisis (Mustaqim et al., 2024). 

Algoritma Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF)  

TF-IDF merupakan metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan 

suatu kata dalam sebuah dokumen dengan mempertimbangkan frekuensi kemunculannya 

serta seberapa jarang kata tersebut muncul dalam keseluruhan koleksi dokumen. Semakin 

tinggi nilai TF dan semakin rendah kemunculan kata dalam dokumen lain, maka semakin 

besar bobot yang diberikan terhadap kata tersebut (Silalahi & Guidio Leonarde Ginting, 

2023). 

 

Synthetic Minority Over-sampling Technique ( SMOTE) 

Teknik SMOTE digunakan untuk memperbaiki ketimpangan distribusi data antar kelas 

dengan menambahkan data sintetis pada kelas minoritas, sehingga total sampel menjadi 

sebanding dengan kelas mayoritas dan model dapat dilatih secara lebih seimbang (Tri Putra 

et al., 2023).  

 

Klasifikasi Naïve Bayes 

Klasifikasi  Naïve Bayes  merupakan  algoritma  untuk  klasifikasi  berdasarkan  teorema  

bayes  dan  digunakan  untuk menghitung sebuah probabilitas atau peluang dari suatu kelas 

dengan anggapan bahwa salah satu kelas dengan kelas lainnya tidak saling tergantung atau 

berdiri sendiri (Kasanah et al., 2019). Rumus Naïve Bayes dapat dilihat pada persamaan (1). 

𝑃(𝐻|𝑋) =  
𝑃(𝑋|𝐻)×𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
   (1) 

Keterangan :  

X     = Data dengan class yang belum diketahui 

H      = Hipotesis data merupakan suatu class spesifik  

P(H|X)^  = Probabilitas hipotesis berdasarkan kondisi  

P(H)    = Probabilitas hipotesis  

P(X|H)    = Probabilitas berdasarkan kondisi pada hipotesis  

P(X)   = Probabilitas H 

Evaluasi 
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Setelah tahap klasifikasi selesai, selanjutnya akan dilakukan pengujian untuk mengukur 

performa dari metode yang digunakan menggunakan confusion matrix. Confusion matrix 

digunakan sebagai alat evaluasi yang menyajikan jumlah klasifikasi benar dan salah dari data 

uji, sehingga memudahkan analisis kinerja algoritma klasifikasi (Ramadhan et al., 2023). 

Rumus confusion matrix untuk mengukur accuracy, precision, recall,  dan F1-score pada 

persamaan (2),(3),(4),(5). 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑥 100 % (2) 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
𝑥 100 %  (3) 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
𝑥 100 %   (4) 

𝐹1 =
2 𝑥 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑥 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
  (5) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam percobaan ini, terdapat 1.000 dataset yang diambil dari aplikasi twitter yang 

mana didalam dataset tersebut terdapat beberapa ulasan yang negatif, positif dan netral. 

Data tersebut akan melalui tahap labeling, data akan diberikan label angka 0 untuk ulasan 

positif, angka 1 untuk ulasan negatif dan angka 2 untuk ulasan netral. pada gambar 3 

menunjukkan hasil dari tahap labeling dan data-data yang terkumpul. 

 

Gambar 3. hasil labeling 

 

Hasil Penelitian  

Setelah proses labeling, selanjutnya adalah menggunakan algoritma Naïve Bayes 

untuk memperoleh data uji dan data training. Data akan dibagi menjadi 80% data latih dan 

20% data uji, setelah data di bagi selanjutnya akan dilakukan resampling menggunakan 

SMOTE dan diklasifikasi menggunakan algoritma Naïve Bayes. Hasil klasifikasi dapat dilihat 

pada gambar 4. 
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Gambar 4.  Confusion Matrix 

 

 

Gambar 5. Hasil Evaluasi 

Berdasarkan gambar 5, hasil evaluasi model klasifikasi menggunakan algoritma Naïve 

Bayes mendapatkan akurasi sebesar 68.0%, precision sebesar 67.67%, recall sebesar 

68.23%, dan f1-score sebesar 66.32%  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil melakukan analisis sentimen terhadap opini publik 

mengenai Dedi Mulyadi yang diungkapkan melalui Twitter. Dengan menerapkan metode 

ekstraksi fitur TF-IDF dan algoritma klasifikasi Naive Bayes, sistem mampu mengelompokkan 

sentimen pengguna ke dalam tiga kategori, yaitu positif, negatif, dan netral. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa kombinasi metode tersebut mampu memberikan performa klasifikasi 

yang cukup baik, dengan tingkat akurasi yang memadai untuk menggambarkan 

kecenderungan opini publik. Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas opini 

publik terhadap Dedi Mulyadi bersifat positif, meskipun masih terdapat sejumlah sentimen 

negatif dan netral. Temuan ini memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai persepsi 

masyarakat di media sosial, khususnya dalam konteks politik dan citra tokoh publik 
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